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 Kesimpulan 

1. Berdasarkan topografi tanah eksisting di kawasan Gereja Ranca Mekar dan 

ketinggian (MAB) pada saluran Ranca Mekar, outlet saluran drainase 

direncanakan berada pada elevasi 684,4 m  sehingga memungkinkan limpasan 

mengalir secara gravitasi menuju saluran Ranca Mekar. 

2. Saluran dalam kawasan Gereja Ranca Mekar direncanakan menggunakan 

dimensi yang bervariasi antara, 0,2 m x 0,3 m dan 0,6 m x 0,6 m, dengan 

memperhitungkan adanya limpasan tambahan dari kawasan Barat Gereja.  

3. Beban limpasan kawasan Gereja Ranca Mekar dan kawasan Barat Gereja 

menyebabkan banjir dengan kenaikan permukaan air di saluran Ranca Mekar 

sebesar 25 cm pada periode ulang 10 tahun. Asumsi yang digunakan adalah 

debit limpasan dari kawasan Barat Gereja tidak terkendali.  

4. Pengendalian limpasan dalam Gereja Ranca Mekar menggunakan dimensi 

kolam detensi/groundtank 12 x 5 x 3,5 m3. 

5. Untuk skenario 1 kolam dilengkapi dengan 2 buah pompa dengan kapasitas 

masing-masing 6 l/s yang beroperasi selama 6 jam. Sedangkan untuk skenario 

2, kolam tidak dilengkapi dengan outlet ataupun pompa. 

6. Pengendalian limpasan dalam kawasan Gereja Ranca Mekar pada skenario 1 

dan 2 mampu mereduksi debit puncak limpasan sebesar 35%. 

7. Dengan mempertimbangkan aspek biaya dan operasional, digunakan skenario 

2 untuk pengendalian limpasan kawasan Gereja Ranca Mekar. 

 Saran 

1. Dalam studi ini, limpasan kawasan Barat Gereja diasumsikan tidak 

dikendalikan. Ada baiknya dilakukan analisis mengenai pengendalian limpasan 

kawasan Barat Gereja karena limpasan dari kawasan tersebut memiliki efek 

yang signifikan terhadap kenaikan MAB pada saluran Ranca Mekar. 
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2. Saluran Ranca Mekar pada kondisi eksisting mengalami penurunan kapasitas 

akibat tumpukan sedimentasi atau sampah sepanjang alirannya. Disarankan 

untuk melakukan normalisasi, terutama pada segmen J10-J11, untuk mencegah 

terjadinya banjir dan backwater sepanjang saluran tersebut.   
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